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KIAI GRINGSING mengangguk-
anggukkan kepalanya. Dan kemudian ia
bertanya pula, “Masih ada berapa kelompok
yang ada di bagian itu?” 

“Sudah aku katakan. Tidak seorang pun
yang berani memulainya lagi.” 

“He?” Kiai Gringsing mengerutkan ke-
ningnya.

“Aku sudah mengatakannya.” 
“Tetapi bukankah Tuan mengatakan

bahwa daerah itu menjadi semakin sepi, se-
hingga menurut tangkapanku masih juga
ada orang yang bekerja meskipun semakin
sedikit.” 

“Bukan daerah yang akan aku berikan
kepadamu. Tetapi yang mereka kerjakan
adalah sambungan dari bulak yang panjang
ini.” 

Kiai Gringsing mengangguk-anggukkan
kepalanya. Kini ia menyadari, bahwa mere-
ka bertiga bersama murid-muridnya benar-
benar akan bekerja tanpa orang lain, di tem-

pat yang terasing.
Sebenarnyalah, bahwa semakin jauh

mereka berjalan, tampaknya menjadi se-
makin sepi, meskipun masih juga ada
sekelompok dua kelompok orang-orang yang
bekerja. Tetapi seperti apa yang dikatakan
oleh petugas itu, mereka akan berkumpul di
tempat yang lebih ramai di malam hari, di
sekitar gubuk dan barak yang sudah disedia-
kan.

“Di malam hari, kau dapat juga
berkumpul bersama kami,” berkata petugas
itu. Kiai Gringsing menganggukkan
kepalanya.

“Selama tanah garapanmu belum meng-
hasilkan apa-apa, kau dan kedua anak-
anakmu akan mendapat rangsum makan
dari kami. Tetapi sudah tentu makan yang
sederhana.” 

“O, kami akan sangat berterima kasih,
Tuan. Di rumah kami, makan sederhana pun
jarang- jarang kami peroleh dengan teratur.” 

“Tetapi anakmu yang seorang itu gemuk
sekali.” 

Kiai Gringsing berpaling.
Dipandanginya Swandaru yang berjalan be-
berapa langkah di belakangnya.

“Keduanya senang sekali berburu, Tuan.
Agaknya daging buruannya itulah yang
membuat mereka gemuk, terutama yang
muda.” 

“O. Jadi kalian senang berburu juga?”  
“Anak-anakku.” 
“Hutan ini penuh dengan binatang buru-

an. Bahkan binatang-binatang buas. Tetapi
di antara para pendatang, tidak banyak yang
berani berburu.” 

“Kenapa? Apakah mereka takut kepada
binatang-binatang buas atau kepada hantu-
hantu, yang barangkali dianggap oleh mere-
ka sebagai pemilik binatang-binatang di
hutan ini.” 

Petugas itu mengerutkan keningnya.
Tetapi ia tidak menjawab. (Bersambung)-f
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Indonesia dan Demokrasi

BUKU dengan tujuh bagian karya Prof Haedar
Nashir, seorang pakar yang mumpuni dalam
memotret masalah kebangsaan Indonesia, men-
gulas tentang Indonesia dan demokrasi dalam
berbagai aspeknya. Mengulas pula tentang ideolo-
gi negara dan upaya yang harus diperjuangkan
oleh para pemimpin bangsa (hlm. 2). 

Berbagai pandangannya terkait masa depan
Indonesia tergambar secara jelas dalam buku ini.
Bahkan, bagaimana pandangannya atas sejum-
lah ideologi negara bangsa (hlm. 11). Haedar de-
ngan indah merangkai kata untuk memotret ber-
bagai pandangannya mengenai Indonesia:
Ideologi dan Martabat Pemimpin Bangsa. 

Sebenarnya, tulisan dalam buku ini pernah
dipublikasikan melalui ‘Harian Republika’, koran
komunitas muslim terbesar di Indonesia. Lalu,

serpihan-serpihan pemikiran Haedar Nashir itu
dijadikan sebuah buku untuk memberikan sema-
ngat dan spirit kebangsaan untuk menumbuhkan
rasa cinta terhadap Indonesia (hlm. 81). 

Juga membawa manfaat untuk masyarakat,
umat, bangsa dan negara serta semua pihak yang
berkomitmen untuk membangun Indonesia men-
jadi negara dan bangsa yang berkemajuan di atas
nilai-nilai luhur keindonesiaan. Dalam buku ini
dibahas tentang ideologi dan berbagai aspek yang
menyangkut nilai, etika, dan pemikiran yang
mendasar terkait kehidupan kebangsaan dan
kenegaraan. 

Diuraikan pula tentang hakikat dan kondisi ne-
gara dengan segala kaitan dan problemnya serta
tentang pemimpin dan elite bangsa sebagai aktor
perikehidupan berbangsa dan bernegara.
Bagaimana Indonesia saat ini dan ke depan ‚Äì
dengan berbagai potensi, tantangan dan masalah-
nya ‚Äì dapat dirancang-bangun dan dikelola de-
ngan pertanggungjawaban yang tinggi. Agar ter-
jalin menjadi satu kesatuan, dalam buku ini disa-
jikan pendahuluan dan penutup sebagai tali
pengikat keutuhan tulisan sebagaimana
layaknya buku.

Buku ini diawali dengan pembahasan ideologi
dan martabat pemimpin bangsa, lalu mere-
nungkan Indonesia ke depan mau apa? Tak kalah
menariknya diuraikan negeri para bandit, negeri
tak diberkahi (hlm. 131). Dengan runtut, Haedar
menguraikan kemuliaan dan kearifan dalam ke-
hidupan berbangsa (hlm. 213), martabat dan ke-
hormatan pemimpin ujian bagi negeri, ideologi
dan nasib demokrasi, kursi dan korupsi dunia
politik serta belajar dari masa lalu.

Pesan utama dari buku ini, bagaimana
Indonesia sebagai satu kesatuan tanah air, bang-
sa dan negara, dibangun dan dibawa saat ini dan
ke depan dengan benar dan berfondasikan nilai-
nilai ideologi Pancasila, agama dan kebudayaan
luhur Indonesia.

Seraya menuntut martabat kenegarawanan
para elite dan pemimpin Indonesia dari kalangan
pemerintahan maupun semua komponen bangsa.
Agar dalam mengurus negara dan bangsa ini di-
lakukan dengan benar, baik, cerdas dan bertang-
gung jawab, sebagaimana dicontohkan oleh para
pejuang dan pendiri negeri yang telah berkorban
seluruh jiwa raga yang berwawasan kene-
garawanan.
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Mewujudkan Negara Kesejahteraan

GLOBALISASI sering menimbulkan perde-
batan yang cukup sengit, baik di tataran konsep-
tual teoretis maupun pada aktual empirisnya.
Tidak adanya definisi baku atas konteks globali-
sasi sebagai suatu karakteristik yang Koheren
maupun sederhana, akhirnya mewarnai perde-
batan tentang globalisasi.

Sesungguhnya tidak ada ideologi yang domi-
nan dan koheren, baik itu liberalisme, konser-
vatisme maupun sosialisme. Perdebatan pema-
haman itu membagi dua kelompok menjadi
kaum globalis yang pro terhadap globalisasi dan
kelompok skeptis yang kontra terhadap globali-
sasi.

Para globalis membela globalisasi sebagai sua-
tu yang nyata dan signifikan dari sejarah pemba-
ngunan, sedangkan kaum skeptis terdiri atas

kaum sosialis dan konservatif memandang glo-
balisasi sebagai suatu kontrak mitos dan
menyampingkan nilai.

Kedua pandangan ini sama sama menyajikan
interpretasi yang normatif dan berupaya me-
nempati posisi dominan. Namun demikian,
perdebatan keduanya secara akademis sesung-
guhnya menambah khazanah dan kekayaan
berpikir tentang ilmu perubahan sosial.

Semua permasalahan terkait globalisasi de-
ngan berbagai persoalan dan implikasinya diba-
has tuntas dalam buku ini. Dengan membaca
buku ‘Globalisasi Politik, Politik Modern Menuju
Negara Kesejahteraan’ ini, kita dapat belajar dua
belas tema secara sistematis, mulai dari
Globalisasi dan Perdebatannya, Politik Modern,
Konsep Negara Kesejahteraan, Birokrasi
Amerika Serikat, Rezim Rezim Non-Demokratis,
Spekulasi Politik hingga Negara Kesejahteraan
Indonesia.

Masalah Negara Kesejahteraan Indonesia ini
diletakkan pada bagian akhir seakan kita diajak
untuk mengikuti perjalanan berliku yang beru-
jung pada tujuan ideal yakni Negara
Kesejahteraan Indonesia. 

Dalam konteks Indonesia, persoalan negara
kesejahteraan sangat erat kaitannya dengan ke-
bijakan sosial dimana negara memiliki strategi
dan upaya upaya pemerintah dalam
meningkatkan kesejahteraan warganya dalam
keadilan dan pemerataan.

Kita juga diajak untuk mencermati birokrasi
Amerika Serikat yang terkenal sangat siap
menghadapi globalisasi dan dikenal negara yang
demokratis. Dalam kajian tema ini, kita lihat
bahwa dengan menyimak keberhasilan masya-
rakat Amerika dalam menghadapi berbagai gejo-
lak sosial dan politik, suku bangsa dan rasial,
akan mendorong kita untuk melihat elemen uta-
ma kerangka Amerika, yakni konstitusi dan un-
dang-undang tentang hak warga negaranya (Bill

of Rights).
Kemudian atas konstitusionalisme dan rekon-

struksi institusi institusi politiknya memungkin-
kan individu, komunitas, dan pemerintah atas
negara ini selalu berada dalam keseimbangan
dan berdemokrasi.

Pemaparan setiap tema sangat runtut dengan
gaya penulisan yang cool, sehingga mudah dipa-
hami, bahkan oleh orang yang awam soal politik
sekali pun.
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